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KONSEP BELAJAR

DALAM TEORI KONSTRUKTIVISTIK DAN ISLAM KLASIK

(Komparasi Pemikiran Bobbi De Porter dan Al-Ghazali)

Siti Ma’rifatul HasanahDosen Tetap UIN Maulana Malik Ibrahim Malang
Abstrak: Teaching learning is the key success in education. Learninghave a major role in salvaging the culture from generation togeneration. It is needed a theory of learning to continue the culturalheritage and educate the young generation to be able to carry on thatrole. The importance of teaching and learning got the attention ofWestern psychologists, so at the beginning of the 19th century camethe theories of learning and instruction. The main purpose of thispaper is to find out which aspects of the similarities and differences ofthe two theories are related to the study. The results show that therewere differences and some similarities between the constructivismlearning theory from Bobbi DePorter and the classical Islamic learningtheory from Al-Ghazali. Both of theories aims to make teachinglearning is effective, maximum and without burdening. Spiritualaspects in the classical Islamic learning theory are discussed usingpsychology, sociology and neurology approaches of constructivismlearning theory. One aspect that makes the Islamic learning theorymore superior is the cultivation of the moral education in all aspects,and the learning objectives for lasting happiness, in this world andhereafter.
Keywords: Constructivism Learning Theory, Classical Islamic
Learning Theory
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Abstrak: Belajar dan pembelajaran adalah kunci keberhasilan dalampendidikan. Belajar mempunyai andil besar dalam meneruskankebudayaan dari generasi ke generasi baru. Untuk meneruskanwarisan budaya dan mendidik generasi muda agar dapat meneruskanperan tersebut, maka dibutuhkan sebuah teori belajar.  Pentingnyabelajar dan pembelajaran mendapat perhatian dari para psikologBarat, sehingga pada awal abad 19 muncullah teori belajar danpembelajaran.Berangkat dari latar belakang di atas, maka tulisan inidisusun. Tujuan akhir dari tulisan ini adalah untuk mengetahui aspek-aspek persamaan dan perbedaan dari kedua teori terkait denganbelajar. Hasil dari artikel yang dapat dipaparkan adalah bahwa antarateori belajar konstruktivistik menurut Bobbi DePorter dan teori belajarIslam klasik menurut Al-Ghazali terdapat perbedaan dan beberapapersamaan. Kedua teori bertujuan menjadikan belajar danpembelajaran efektif, maksimal dan tidak membebani. Aspek-aspekspiritual dalam teori belajar Islam klasik dibahas menggunakanpendekatan psikologi, sosiologi dan neurology dalam teori belajarkonstruktivistik. Satu hal yang menjadikan teori belajar Islam lebihunggul adalah karena adanya penanaman pendidikan akhlak dalamsegala aspek, dan tujuan belajar untuk kebahagiaan yang abadi, didunia dan di akhirat.
Kata Kunci: Teori Belajar Konstruktivistik, Pembelajaran Islam
Klasik.

A. PendahuluanPentingnya belajar dan pembelajaran dalam penyelenggaraanpendidikan mendapat perhatian khusus dari para psikolog, sehinggaakhirnya dari beberapa eksperimen memunculkan teori belajar danpembelajaran yang digunakan sebagai acuan dan pedoman pendidik dalammengajar. Teori belajar dan pembelajaran terus berkembang dan hal inisangat mempengaruhi sistem pendidikan yang diselenggarakan hampir diseluruh belahan dunia.Memahami konsep belajar dan metode belajar yang efektif untukditerapkan siswa menjadi satu langkah strategis agar siswa lebih cepatmenyerap informasi, lebih banyak belajar dan memahami pengetahuanbaru. Buku-buku tentang teori belajar pembelajaran konstruktivistikberkembang pesat, tokoh-tokoh pendidikan banyak menyumbangkan ide-
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ide cemerlang untuk menciptakan formulasi belajar konstruktivistik.Diantaranya adalah Gordon Dryden, Jeanette Vos, Bobbi DePorter, JhonsonN Jhonson, dan tokoh-tokoh pendidikan lain dengan karya-karyakonstruktivistiknya.Bobbi DePorter, adalah salah satu dari sekian banyak tokohkonstruktivistik yang berhasil memformulasikan teori konstruktivistikdalam sebuah buku populernya Quantum Learning, Quantum Teaching dan
Quantum Success. Dalam buku Quantum Learning Bobbi menguraikantentang cara-cara belajar yang efektif dan efisien. Mulai dari cara membacacepat, menulis cepat, menulis, modal dasar belajar manusia yang berbeda-beda perspektif Multiple Intelligences, dan pengakuan akan kehebatan otakmanusia. Dalam buku Quantum Teaching Bobbi menguraikan bagaimanaseorang guru seebaiknya membelajarkan siswa di dalam kelas, memotivasisiswa, membuat siswa belajar dengan semangat dan antusias, menghargaimasing-masing siswa dengan segala potensi, dan bakat  yang unik danberbeda-beda.Tujuan dari pendidikan di Indonesia adalah untuk membentukgenerasi cerdas dan berakhlak mulia, sehingga tujuan ini harus salingberjalan beriringan, antara kecerdasan otak dan kecerdasan spiritual. Salahsatu aspek yang sangat diperhatikan Islam adalah Akhlak. Dalam sebuahHadits disebutkan bahwa rasullullah SAW bersabda:

 

Artinya: Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang
mulia.Teori belajar Islam yang sering kita dengar eksistensinya dalampendidikan di Indonesia adalah teori belajar yang dicetuskan olehparatokoh Islam klasik, yaitu pada masa Ibnu Maskawaih, Al-Ghazali, dan
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Al-Zarnuji.Teori yang dihasilkan oleh tokoh-tokoh Islam klasik ini telahberhasil melahirkan ilmuwan-ilmuwan muslim yang handal. Selainmengembangkan kemampuan kognitif secara maksimal, metode yangditawarkanolehteori Islam klasik ini mayoritas menempatkanpembentukan akhlak mulia dan penyucian jiwa pada urutan pertama.Para cendikian muslim era klasik tersebut telah membangun konsepbelajar dan pembelajaran untuk diterapkan pada proses pembelajaran.Formulasi konsep belajar maupun mengajar yang ditulisoleh Al-Ghazalidalam karya-karyanya hampir menyentuh seluruh aspek yang harusdikembangkan oleh peserta didik.Meliputi kebersihan hati, jiwa, dan akal.Dari hal tersebut tampak bahwa selain penghargaan atas akal manusia, al-Ghazali juga memperhatikan aspek ruhiyah manusia.Pemikiran al-Ghazali tersebut didasarkan pada al-Qur’an dan Haditsyang disertai dengan argumen-argumen yang mendukung hal tersebut.Karena pada hakikatnya al-Qur’an adalah kitab yang akan tetap mampumenjawab segala persoalan hidup manusia.Sebagaimana firman Allah SWT dalam surat al-An’am ayat 38:
Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam al-Kitab1, kemudian kepada
Tuhanlah mereka dihimpunkan. (QS. Al-An’am:38)2Teori belajar konstruktivistik maupun teori belajar Islam klasik menjadirujukan dalam pemilihan teori belajar dan pembelajaran. Namun, antarakedua teori tersebet menimbulkan kontroversi. Apakah Bobbi DePorter

1Sebagian mufassirin menafsirkan al-Kitab tersebut dengan Lauhul Mahfudz dengan artibahwa nasib semua makhluk itu sudah dituliskan (ditetapkan) dalam lauhul mahfudz. Danada pula yang menafsirkannya dengan al-Qur’an, dengan arti: dalam al-Qur’an itu telah adapokok-pokok agama, norma-norma, hukum-hukum, hikmah-hikmah dan pimpinan untukkebahagiaan manusia di duniadan di akhirat, dan kebahagiaan makhluk pada umumnya.2 QS. Al-An’am: 38, Al-Qur’an Terjemah Indonesia, (Kudus: Menara Kudus. 2006), hlm. 132.
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mampu mencetak generasi cerdas dan sekaligus menanamkan akhlak muliasecara beriringan? Di samping itu sebagian pendidik meragukan akanrelevansi teori belajar hasil pemikiran al-Ghazali jika dipraktikkan dalam
era high-tech dewasa ini.Dalam penelitian ini akan dianalisis, dikomparasikan dan sintesistentang persamaan dan perbedaan dari masing-masing teori dari keduateori tersebut. Hal ini diharapkan mampu memenuhi tuntutan eraglobalisasi ini dimana siswa harus belajar dengan cara yang lebih canggihdengan tetap mengambil khazanah keislaman dan menjaga akhlak karimahyang merupakan pondasi mukmin dalam Islam.
B. Pandangan Teori Konstruktivistik dan Bobbi De Porter tentang

Belajar dan Pembelajaran

1. Belajar dalam Teori KonstruktivistikTeori belajar konstruktivistik adalah teori belajar yang berpendapatbahwa pengetahuan bukanlah suatu kumpulan fakta yang bisa ditransferoleh guru kepada murid, tetapi murid harus mengkonstruksipengetahuannya sendiri. Jacqueline dan Martin Brooks dalam buku The

Case for Constructivist Classrooms menyatakan:“Constructivism is a philosophy of learning founded on thepremise that, by reflecting on our experiences, we construct ourown understanding of the world we live in. Each of us generatesour own "rules" and "mental models," which we use to make senseof our experiences. Learning, therefore, is simply the process ofadjusting our mental models to accommodate new experiences.”3Jacqueline dan Brooks menyatakan bahwa teori belajarkonstruktivistik adalah sebuah filsafat belajar yang didasarkan padapremis bahwa dengan melakukan refleksi atas pengalaman kita, kita akan
3Constructivism (Http//www. funderstanding.constructivism.com.)
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dapat membangun pemahaman kita akan dunia yang kita tempati. Masing-masing kita memproduksi aturan dan struktur mental yang kita gunakansebagai indra untuk memperoleh pengalaman. Belajar, dari definisinya,secara sederhana adalah sebuah proses menggunakan struktur mental kitauntuk mengakomodasi pengalaman-pengalaman baru.Pendekatan konstruktivistik menekankan bahwa peran utama dalamkegiatan belajar adalah aktivitas siswa dalam mengkonstruksipengetahuannya sendiri. Segala sesuatu seperti bahan, media, peralatan,lingkungan, dan fasilitas lainnya disediakan untuk membantupembentukan tersebut. Siswa diberi kebebasan untuk mengungkapkanpendapat dan pemikirannya tentang sesuatu yang dihadapinya. Dengancara demikian, siswa akan terbiasa dan terlatih untuk berpikir sendiri,memecahkan masalah yang dihadapinya, mandiri, kritis, kreatif, danmampu mempertanggung jawabkan pemikirannya secara rasional.4Secara konseptual, proses belajar dipandang dari segikonstruktivistik, bukan sebagai perolehan informasi yang berlangsung satuarah dari luar ke dalam diri siswa, melainkan sebagai pemberian maknaoleh siswa kepada pengalamnanya melalui proses asimilasi dan akomodasiyang bermuara pada pemutahiran struktur kognitifnya. Kegiatan belajardipandang dari segi prosesnya dari pada perolehan pengetahuan darifakta-fakta yang lepas-lepas.
2. Belajar dalam Pandangan Bobbi DeporterRoberta Bobbi DePorter adalah salah seorang pendiri SuperCamp danPresiden Quantum Learning Network (QLN), yang menawarkanketerampilan belajar dan hidup bagi remaja dan dewasa di 50 negarabagian AS dan 80 negara di dunia5.

4 C. AsriBudiningsih, op. cit., hlm. 605Bobbi DePorter, Quantum Success. (Bandung: Kaifa. 2007), hlm. 7
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Pada akhir tahun 1970, Bobbi belajar dengan Dr. Georgi Lozanov,bapak pemercepatan belajar (Accelerated Learning). Dan kemudian Bobbimempraktekkan metode yang digunakan ke kelas bisnis Burklyn. Dr.Georgi Lozanov, seorang profesor Bulgaria dengan teori Accelerated

Learning adalah inspirator untuk pengembangan metode pembelajaranyang ada di Burklyn.Pengalaman belajar tentang pemercepatan belajar pada Dr. GeorgiLozanov dan kesukesannya di Burklyn  membuat dia tertarik untukmengajarkan kepada anak-anak tentang bagaimana belajar (teach how tolearn). Kemudian Bobbi mengemas metode ini dan mempraktekkannyadalam perkemahan remaja SuperCamp yang dibuka pada tahun 1982.Program SuperCamp ini telah membantu lebih dari 40.000 siswa belajarkembali tentang bagaimana mereka belajar dan membentuk polakehidupan dalam hidup mereka6.Pada dasarnya Belajar dari segala definisinya adalah kegiatan full-

contact, dengan kata lain, belajar melibatkan semua aspek kepribadian-pikiran, perasaan, dan bahasa tubuh- di samping pengetahuan, sikap, dankeyakinan sebelumnya serta persepsi masa mendatang. Dengan demikianbelajar berurusan dengan orang secara keseluruhan.7 Yaitu bahwa belajarmeliputi kegiatan kognitif, afektif dan psikomotorik.Menurut Bobbi DePorter:Learning is dual-planned or paraconscious - we learn throughboth our conscious and subconscious mind. Suggestion is apowerful technique for tapping into the normally unused"reserves of the mind" to help the student learn faster and easier.Everything makes a suggestion, either consciously orsubconsciously.8
6About Bobbi DePorter, (http: www.SuperCamp.com,diakses10 November 2008)7Ibid..8Bobbi DePorter, Accelerated Learning, Artikel, ( http://newhorizon.org, diakses 12Nopember 2008)
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Bobbi menyebutkan bahwa dalam belajar, sugesti adalah hal pentingyang mempengaruhi kesuksesan belajar. Sugesti positif akan berpengaruhpositif terhadap keberhasilan belajar, demikian pula sebaliknya, sugestinegatif juga akan mempengaruhi kegagalan siswa. Selain itu, penciptaanlingkungan yang nyaman, aman dan menyenangkan juga akanmempengaruhi kesuksesan belajar siswa.
3. Gaya belajarGaya belajar seseorang adalah kombinasi dari bagaimana iamenyerap, lalu mengatur, dan mengolah informasi. Gaya belajar adalahkunci untuk mengembangkan kinerja dalam pekerjaan, di sekolah, dandalam situasi-situasi antar pribadi. Setiap orang mempunyaikecenderungan belajar yang berbeda.Ada dua kategori tentang bagaimana manusia belajar. Pertama, adalahcara termudah dalam menyerap informasi yang disebut dengan modalitas,dan kedua, adalah cara untuk mengatur dan mengolah informasi tersebutyang disebut sebagai dominasi otak.Pemahaman terhadap modalitas belajar akan mempermudah prosesbelajar  dan membuat belajar efektif serta efisien. Pada awal pengalamanbelajar,  salah satu diantara langkah-langkah penting untuk membantuproses belajar adalah dengan mengenali dan memahami modalitas belajar.Ada tiga modalitas belajar yang dimiliki oleh manusia, yaitu9:a. Modalitas VisualModalitas visual adalah kecenderungan belajar melalui melihat sesuatu.Lebih suka melihat gambar atau diagram, pertunjukan, peragaan, ataumenyaksikan video.

9 Colin Rose, Accelerated Learning, (Bandung: Nuansa. 2006), hlm. 131
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b. Modalitas AuditorialModalitas auditori adalah kecenderungan belajar melaui mendengar

sesuatu. Suka mendengarkan kaset audio, ceramah-kuliah, diskusi,debat dan instruksi (perintah) verbal.c. Modalitas KinestetikModalitas kinestetik adalah kecenderungan belajar melaui aktivitas fisikdan keterlibatan langsung. Lebih suka bergerak, menyentuh danmerasakan/mengalami sendiri.Para siswa dalam beberapa hal, memanfaatkan ketiga gaya tersebut.Tatapi kebanyakan orang menunjukkan kecenderungannya pada satu gayabelajar tertentu dibanding yang lain. Suatu studi yang dilakukan terhadappara siswa di Amerika Serikat, Hongkong, dan Jepang, terhadap lebih dari5.000 siswa kelas lima hingga dua belas menunjukkan kecenderungansebagai berikut;Visual : 29%Auditori : 34%Kinestetik : 37%Namun, menurut peneliti, Lynn O’Brien, direktur Studi DiagnostikSpesifik Rockville, Maryland, menyatakan bahwa pada saat siswa mencapaidewasa, kecenderungan pada gaya belajar visual lebih mendominasi.10Michael Grinder, pengarang Righting the Education Conveyor Belt,telah mengajarkan gaya-gaya belajar dan mengajar kepada banyakinstruktur. Ia mencatat bahwa setiap kelompok yang terdiri dari tiga puluhmurid, sekitar dua puluh dua orang mampu belajar secara cukup efektifdengan cara visual, auditorial, dan kinestetik sehingga mereka tidakmembutuhkan perhatian khusus. Dari sisa delapan orang, enam orang
10Ibid..
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memilih satu modalitas belajar yang sangat menonjol dibanding dualainnya.
4. Metode belajar

Global learning, sebuah penelitian tentang bagaimana bayi mulaibelajar  yang menyatakan bahwa belajar hendaknya terjadi secaramenyeluruh dan menyenangkan. Seperti bayi yang mengalami prosesbelajarnya secara alami dan menyenangkan, maka seharusnya demikianlahsekolah dikemas. Sekolah harus menjadi tempat belajar yangmenyenangkan, aman dan penuh sentuhan-sentuhan hangat.Belajar dimaknai sebagai aktivitas yang melibatkan otak kiri dankanan, kedua otak tersebut haruslah seimbang, tidak ada yang salingmendominasi sebagaimana yang selama ini terjadi. Aktivitas belajar disekolah-sekolah lebih menitikberatkan pada aktivitas otak kiri. Sehinggaotak kanan yang kaya akan kreativitas tidak disentuh dan terabaikan. Halini menjadikan belajar sebagai kegiatan yang monoton, serius, miskinkreativitas dan membosankan.Belajar dalam konsep Quantum Learning dapat dan harusmenyenangkan, sebagaimana global learning, maka pembelajaran yang adadi kelas juga harus dikemas hangat dan mendukung keberhasilan siswasecara menyeluruh. Proses belajar dan pembelajaran yang ada di Quantum

Learning dimulai dengan konsep bahwa setiap individu itu unik danmempunyai bakat serta potensi yang luar bisaa. Dan bahwa setiap manusiayang lahir di dunia ini dilengkapi dengan otak yang terdiri dari milyaran selneuron yang akan terus aktif jika diasah dan difungsikan dengan baik.Setiap manusia lahir dengan otak yang cemerlang dan mengagumkan.Keberadaan siswa di sekolah mungkin membuat mayoritas atau sebagiansiswa mengatakan bahwa otak mereka tidak sebaik otak siswa-siswa yanglain. Mungkin sebagian siswa akan mengatakan bahwa otaknya cocok
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dengan beberapa bidang dan mereka merasa tidak cocok atau tidakmempunyai otak untuk itu. Semua kesimpulan tersebut mungkin salah danpatut disesalkan.11Dalam proses belajar, pertama kali yang harus dipahami siswa adalahtentang cara belajar. Ibarat masuk ke kolam renang, maka para siswa harusmemahami teknik belajar terlebih dahulu. Setelah itu, siswa harusmengetahui keajaiban otak yang dimilikinya. Dengan mengetahui keajaibanotak yang dimilikinya siswa akan mendapatkan motivasi untuk belajar.
Quantum Learning adalah seperangkat metode dan falsafah belajaryang terbukti efektif untuk semua umur, dalam Quantum Learning adabanyak aset yang harus diperhatikan, diantaranya meliputi:a. Lingkungan; adalah latar dimana siswa melaksanakan prosesbelajarnya, lingkungan yang terbaik dalam mendukung proses belajarharus mengandung beberapa hal, diantaranya adalah: positif, aman,mendukung, santai, penjelajahan dan menggembirakan.b. Fisik; adalah aktivitas yang dilakukan dalam proses belajar. Belajardalam konsep Quantum Learning tidak hanya duduk di atas kursimenghadap meja, tetapi bisa bervariasi sesuai dengan kecenderunganmasing-masing individu. Beberapa kegiatan fisik yang bisa dilakukanadalah: gerakan, terobosan, perubahan keadaan, permainan-permainan, fisiologi, estafet (hands on), dan partisipasi.c. Suasana adalah keadaan di lingkungan belajar. Hal-hal yang perludiperhatikan meliput: Kenyamanan, cukup penerangan, enakdipandang, ada musik.d. Sumber-sumber interaksi hal-hal yang dapat kita kaitkan dengan apayang dipelajari. Hal ini meliputi: pengetahuan, pengalaman, hubungan,inspirasi.

11Bobbi DePorter, Quantum Learning, (Bandung: Kaifa. 2006), hlm. 40
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e. Metode meliputi: Mencontoh, permainan, simulasi, simbol.f. Belajar untuk mempelajari keterampilan: menghafal, membaca,menulis, mencatat, kreativitas, cara belajar, komunikasi.
C. Belajar dalam Pandangan Teori Islam Klasik dan Al-Ghazali

1. Konsep Belajar dalam Pandangan Teori Islam KlasikIstilah Islam klasik membuka perbedaan pendapat antara satu tokohdengan tokoh yang lainnya. Dalam hal ini penulis mengambil pendapat dariHarun Nasution yang membagi Islam dalam tiga periode, yaitu Islam klasik,pertengahan dan modern. Pembagian tersebut sebagai berikut:a. Islam klasik dimulai sejak lahirnya Islam sampai kehancuran Baghdad,yaitu mulai tahun 650-1250 M;b. Masa pertengahan dimulai sejak hancurnya Baghdad sampaimunculnya ide-ide pembaharuan di Mesir, yaitu mulai tahun 1250-1800 M; danc. Masa modern dimulai mulai tahun 1800 M – sekarang.12Dalam Islam, pengetahuan sering diartikan sama dengan ilmu. Namun,Al-Ghazali memberikan definisi berbeda antara ilmu dengan pengetahuan(ma’lum). Menurut Al-Ghazali ilmu adalah merupakan persepsi jiwaberbicara tentang fakta-fakta dan gambaran-gambarannya yang abstrakdan terlepas dari materi dengan bentuk-bentuk formalnya.  Sedangkanpengetahuan adalah esensi sesuatu yang terlukiskan oleh ilmu di dalamjiwa.13Agama Islam memang tidak secara rinci menjelaskan bagaimanaoperasional pemerolehan ilmu, namun secara signifikan Islam menekankanfungsi kognitif (aspek aqliyah) dan fungsi sensori  (indera-indera) sebagai
12HarunNasution, BabakanSejarah, (Jakarta: UI Press, 1998), hlm. 56-9113Al-Ghazali, Risalah al-Laduniyah, dalam Samudera Pemikiran Al-Ghazali. (Yogyakarta:Pustaka Sufi. 2002), hlm. 140-141
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alat-alat penting untuk belajar. Kata-kata kunci seperti ya’qilun,

yatafakkarun, yubshirun, yasma’un, dan sebagainya yang terdapat dalamAl-Qur’an, merupakan bukti betapa pentingnya penggunaan fungsi ranahcipta dan karsa manusia dalam belajar dan meraih ilmu pengetahuan.14
2. Belajar dalam Pandangan Al-Ghazali

a. Biografi Singkat Al-GhazaliNama : Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad al-GhazaliGelar : Syaraful A'immah, Zainuddin, Hujjatul IslamLahir : 1058 M atau 450 HWafat : 1111 M atau 505 HMazhab : Syafi’iBangsa : PersiaBidang : Tasawuf, Teologi (Kalam), Falsafah, Logika, Fiqh.Pengaruh : Fakhruddin al-Razi, Moses Maimonides, ThomasAquinas, Ramon Martí, Nicholas Autrecourt, ShahWaliullah.Nama lengkap Al-Ghazali adalah Muhammad bin Muhammad binMuhammad bin Ahmad, Imam besar Abu Hamid Al-Ghazali Hujjatul Islam.Dilahirkan di Thus, sebuah kota di Khurasan pada tahun 450 H. (1058M).15Menurut Maulana Syibli Nu’mani, nenek moyang  Abu HamidMuhammad adalah pemilik usaha penenunan (ghazzal), Oleh karena itu iameletakkan nama famnya “Ghazali” (penenun). Setelah ayah Al-Ghazaliwafat, maka pendidikan kedua anak laki-lakinya, Muhammad dan Ahmaddipercayakan kepada seorang sahabat ayahnya. Keduanya diberikanpendidikan dasar lalu dikirim ke maktab swasta, kemudian merekadimasukkan ke sebuah madrasah. Al-Ghazali belajar ilmu fiqh di negerinyasendiri pada Syekh Ahmad bin Muhammad Ar-Razikani. Beberapa lamawaktu berselang Al-Ghazali meninggalkan desa kelahirannya untuk
14Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Logos. 1999), hlm. 7615Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, terj., Tengku H. Ismail Ya’kub, (Kudus: Menara Kudus. 1976).Hlm. 24
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menempuh pendidikan tinggi di Jurjan dan belajar di bawah bimbinganseorang ulama besar, yaitu Imam Abu Nashr Ismail.16
b. Prinsip-prinsip BelajarMenurut Al-Ghazali, belajar adalah penyerapan manfaat dari oranglain secara mikro, belajar adalah proses eksplorasi potensi diri menjadiaktual. Belajar adalah proses untuk mengetahui, dalam proses belajarseorang murid akan mengalami proses abstraksi. Suatu obyek dalam wujudyang tidak terlepas dari aksiden-aksiden dan atribut-atribut tambahanyang menyelimuti hakikatnya. Ketika subyek berhubungan dengan obyekyang ingin diketahui, hubungan itu berkaitan dengan ukuran (qadar), cara(kaifiyah), tempat dan situasi.17Al-Ghazali membagi tahap-tahap abstraksi dalam empat tahap.Pertama, terjadi pada indera. Ketika indera menangkap sumber obyek, iaharus berada pada jarak tertentu dari obyek dan dalam keadaan tertentu.Kedua, terjadi pada al-khayal, kalau pada indera hubungan dengan obyekharus berada pada jarak tertentu dari situasi tertentu, sedangkan pada al-khayal keharusan demikian tidak ada.
c. Metode BelajarLatar belakang Al-Ghazali dengan berbagai macam kajian ilmumempengaruhi keluasan bahasannya dan ketajaman pemikirannya. Dalammembahas belajar, Al-Ghazali mengungkapkan bahwa ada dua jalanpendekatan yang digunakan, yaitu ta’lim insani (didaksi dengan manusia)dan ta’lim rabbani (didaksi dengan bimbingan Tuhan).
16Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, terj., Muhammad Ereska, (Jakarta: Iqra’ Kurnia Gemilang.2005), hlm. 917 Baharuddin dan Esa Nur Wahyuni, loc. cit., hlm. 45
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1) Ta’lim Insani.Ta’lim insani merupakan cara yang umum dengan terapi inderawiyang diakui oleh seluruh orang yang berakal. Didaksi insani iniberlangsung dengan dua pendekatan eksternal dan internal.Pertama, pendekatan eksternal diperoleh dengan melalui belajar(ta’alum). Belajar adalah penyerapan manfaat dari orang lain secara mikro,belajar adalah proses eksplorasi potensi diri menjadi aktual. Jiwa seorangpelajar mirip dengan jiwa pengajar dan saling berdekatan secara nisbi.Dengan aktivitas memberi manfaat (istifadhah), seorang pelajardiumpamakan seperti tanahnya. Dan ilmu sebagai daya seperti benih,sementara ilmu sebagai laku aksi seperti tumbuhan. Maka, ketika jiwa sipelajar telah sempurna, ia akan seperti pohon berbuah atau permata yangkeluar dari palung samudera.18Ketika kekuatan badaniah mengalahkan jiwa, maka si pelajarmembutuhkan belajar yang lebih giat dan lebih lama lagi, serta harus maumenanggung beban kelelahan dalam mencari faedah. Namun, manakalacahaya akal mampu mengalahkan atribut-atribut indera maka si pelajartidak membutuhkan banyak belajar, melainakn sedikit tafakkur. Denganhanya tafakkur satu jam, jiwa reseptif akan mampu menemukan faedah-faedah yang tidak mampu ditemukan oleh jiwa beku dengan belajarsetahun.19Kedua, pendekatan internal diperoleh melalui kesibukan tafakkur(berfikir). Berfikir adalah aktivitas penyerapan manfaat dari jiwa secaramakro. Jiwa makro ini lebih signifikan pengeruh dan didaksinya dikalangan ulama dan intelektual. Karena ilmu-ilmu dipusatkan di pangkal
18Al-Ghazali, al-Risalah al-Laduniyah, (Yogyakarta: Pustaka Sufi. 2002), hlm.152.19Ibid.,hlm. 153.
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jiwa dengan kekuatan sebagaimana penanaman benih di dalam tanah, ataupermata di palung samudera atau di dalam pusat barang tambang.20Dengan demikian jelas, bahwa sebagian manusia memperoleh ilmudengan jalan belajar, dan sebagian jalan lain dengan jalan tafakur. Dan,dalam belajarpun tetap membutuhkan aktivitas pikir. Seseorang tidak akanmampu mempelajari segala hal secara mikro dan makro, serta seluruhpengetahuan, melainkan ia hanya butuh belajar satu hal, untuk kemudiania kembangkan pengetahuan tersebut dengan tafakkur. Kebanyakan ilmu-ilmu teoritik dan kemahiran ilmiah dihasilkan oleh kalangan ahli hikmahberkat kemurnian hati, kekuatan pikir dan ketajaman intuisi mereka tanpabanyak belajar dan didaksi. Andai manusia tidak mau bertafakkur untuk
menderivasi sesuatu dari pengetahuan awalnya, niscaya masalahnya akanberlarut-larut dan tidak akan pernah hilang pula kabut kebodohan daridalam hati. Sebab jiwa tidak mungkin mampu mempelajari keseluruhanmaterial-material yang makro dan mikro dengan aktivitas belajar-mengajar. Akan tetapi sebagian harus dipelajari dengan didaksi, sebagianlain dengan pengamatan sebagaimana umumnya manusia melihat dansebagian lagi harus diderivasi dari hati nuraninya dengan kemurnianpikirnya. Demikianlah yang berlaku dalam tradisi para ulama dan denganjalan demikian pula tergelar kaidah-kaidah ilmu.Disebutkan dalam sunnah bahwa renungan sesaat lebih baik dari padaibadah setahun. Anjuran untuk berpikir, merenung, memeriksa danmengambil pelajaran dapat diketahui dari ayat-ayat dan hadits, karena iaadalah kunci pembuka cahaya-cahaya dan awal datangnya pertolonganserta penjaring ilmu. Adapun keutamaannya, Allah SWT berfirman:

20BaharuddindanEsaNurWahyuni, op. cit., hlm. 48
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Artinya: ”(yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau
duduk atau dalam keadan berbaring dan mereka memikirkan tentang
penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tiadalah
Engkau menciptakan ini dengan sia-sia, Maha Suci Engkau, maka
peliharalah kami dari siksa neraka.” (QS. Ali Imran: 191).Dalam sebuah riwayat disebutkan, bahwa Nabi menemui suatu kaum,lalu bersabda: ”Mengapa kalian tidak berbicara? Mereka menjawab: ”Kami

berpikir tentang makhluk Allah SWT”. Lalu Nabi bersabda: ”Begitulah

seharusnya kalian lakukan. Berpikirlah tentang makhluk-Nya dan jangan

memikirkan tentang Allah, karena di barat ini ada bumi yang putih

cahayanya sejauh 40 hari perjalanan matahari. Di situ ada makhluk-

makhluk Allah yang tidak mendurhakai Allah sekejap matapun.” merekabertanya: ”Ya Rasullullah, di mana setan terhadap mereka?” Beliaumenjawab: ”mereka tidak tahu, setan diciptakan atau tidak.” merekabertanya: ”Dari anak Adam?” Nabi menjawab: ”mereka tidak tahu apakah

Adam diciptakan atau tidak”.21Tujuan dari tafakkur adalah menghasilkan ilmu di dalam hatinyasehingga hal itu menimbulkan keindahan dan perbuatan yangmenyebabkan keselamatannya, dan keduanya adalah buah ilmu,sedangkan ilmu adalah buah tafakkur.
2) Ta’lim RabbaniTa’lim rabbani adalah pengajaran langsung dengan Tuhan, bimbinganketuhanan berlangsung dengan dua cara:
21 Al-Ghazali, MukhtasharIhya’ Ulumuddin, (Jakarta: PustakaAmani. 2007). Hlm. 443-444.
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a) Penyampain wahyu.Manakala jiwa telah sempurna zat esensinya, maka akan lenyapdarinya noda tabiat dan sampah ambisi serta harapan yang fana. Lalu jiwaakan menghadapkan wajahnya kehadirat Tuhan dan besandar padaemanasi dan pancaran sinar-Nya. Dan, Allah SWT dengan kebaikanpemeliharaan-Nya, menerima jiwa itu dengan pandangan ketuhanan, untukkemudian menjadikan darinya lawh (lembaran suci) dan Qalam (pena), laluAllah lukiskan di dalam lembaran tersebut seluruh ilmu-nya. Jadilah akalmakro bak guru pengajar dan jiwa yang suci bak guru pengajar dan jiwayang suci bak pelajar. Allah mendidaksikan segenap disiplin ilmu pada jiwadan memahatkan di dalamnya seluruh tanpa harus melalui proses belajardan tafkkur lagi.22 Bukti kebenaran hal ini adalah firman Allah pada Nabi-Nya: ”Dan Dia ajarkan kepadamu apa yang belum kamu ketahui”. (QS. An-Nisa’: 113).
b) IlhamIlham disebut juga dengan tanbih (eksitasi) jiwa makro pada jiwamikro manusia atas dasar kadar kesucian dan resepsi, serta dayakesiapannya. Ilham merupakan jejak wahyu, dimana jika wahyu merupakanbentuk deklarasi (tashrih) masalah metafisik, maka ilham adalahintimasinya (ta’rid). Ilmu yang diperoleh melalui wahyu disebut nabawi,sementara ilmu yang diperoleh melalui ilham disebut ladunni.Dengan demikian, ilmu ladunni adalah ilmu yang diperoleh tanpaada sarana atau medium antara jiwa dan Allah. Dan, kalau diumpamakan,ilmu ladunni ini seperti sorot cahaya dari lentera gaib yang jatuh mengenaihati yang suci , kosong dan lembut.23

22 Al-Ghazali, op. cit.,hlm. 15423Ibid.,hlm. 155
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Ketahuilah bahwasanya ilmu ladunni merupakan ilmu cahaya ilhamsetelah mengalami proses penyempurnaan jiwa sebagaimana firman Allah”Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya).” (QS. Asy-Syamsi: 7).Proses ini berlangsung dengan tiga cara: Pertama, mendidaksikanseluruh disiplin ilmu dan mengambil bagian yang paling sempurna dariyang terbanyak. Kedua, melakukan laku riyadhoh yang sungguh-sungguhserta pengawasan diri yang benar. Nabi Saw. Bersabda: ”Barangsiapa  yang

mengamalkan apa yang ia ketahui, maka Allah akan menganugerahinya ilmu

yang belum ia ketahui,” juga sabda beliau:”Barangsiapa yang ikhlas karena

Allah selama 40 pagi, maka Allah akan menunjukkan sumber-sumber hikmah

dari hatinya di atas lisannya”. Ketiga, tafakkur. Jika jiwa melakukan lakubelajar dan riyadhah dengan ilmu, kemudian ia bertafakkur merenungipengetahuan-pengetahuan (yang didapatnya) dengan syarat-syarat pikir,maka akan terbuka untuknya gerbang alam ghaib. Al-Ghazali berpendapattentang belajar dengan mengutip firman QS. An-Nur: 40


”Barangsiapa yang tidak menjadikan Allah sebagai cahaya baginya
maka ia tidak akan mempunyai cahaya penerang.”(QS. An-Nur: 40)

D. Komparasi Pemikiran Bobbi DePorter dan Al-GhazaliDalam pembahasan ini kami melakukan analisis komparatif  antarateori belajar dan pembelajaran konstruktivistik khususnya pada hasilpemikiran Bobbi DePorter dengan teori belajar dan pembelajaran Islampada periode klasik khususnya pada hasil pemikiran al-Ghazali.Sebagaimana diuraikan pada pembahasan sebelumnya bahwa sebuahteori hanya mampu menjawab persoalan yang sedang dihadapi dan tidakdapat digeneralisasi untuk semua problem yang dihadapi. Demikian pula
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teori belajar, suatu masa mempunyai teori yang benar-benar relevan dalamkonteks pendidikan yang dihadapi.Dewasa ini, teori konstruktivistik adalah teori yang mayoritasdigunakan dalam pembelajaran. Komparasi dan sintesa dengan teori belajarIslam klasik karena teori belajar Islam klasik banyak bersumber dari Al-Qur’an dan hadits. Al-Qur’an adalah pedoman manusia yang bergunasepanjang masa tanpa ada batasan waktu. Berbeda dengan teori, sehinggadalam proses sintesis ini penulis masih menemukan banyak aspek yangsesuai dan saling berkaitan.
a. Paradigma EmpirismeTeori Islam klasik dan teori konstruktivistik sama-sama berparadigmaempirisme, yang berkeyakinan bahwa manusia dalam hidupnya sangatdipengaruhi oleh lingkunagnnya. Baik Al-Ghazali maupun Bobbi dePortersama-sama mengungkapkan hal yang sama bahwa manusia mempunyaipotensi bawaan (otak) dalam teori konstruktivistik dan (fitrah) dalam teoriIslam. Dasar landasan Islam adalah hadits Rasullullah Saw:

          


“Setiap anak dilahirkan di atas fitrahnya, kedua orang tuanyalah yang
menjadikan dirinya beragama Yahudi, atau Nasrani, atau Majusi.” (HR.Muslim).Dalam buku Quantum Business disebutkan: “nilai-nilai dan keyakinankita berkembang sepanjang masa kanak-kanak dan dibentuk olehkebudayaan dan keluarga”24

24 Bobbi DePorter, Quantum Business, (Bandung: Kaifa. 2006), hlm. 54
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b. Konsep bahwa setiap manusia lahir membawa potensi jeniusDalam Islam hal ini berdasarkan firman Allah SWT dalam surat an-Nahl:
          


Artinya: Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam
keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan dia memberi kamu
pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur.25

Dalam hal ini teori konstruktivistik mengungkapkan bahwa anak yanglahir telah mempunyai 100 milyar sel saraf dalam otak, masing-masingdengan akson dan dendrit yang akan berhubungan lebih erat satu samalain, ketika otak mempelajari sesuatu hal baru.
c. Prinsip belajar sepanjang hidupDalam hal ini Islam berlandaskan hadits Nabi yang memerintahkanmanusia untuk menuntut ilmu dari buaian sampai liang lahat.



Artinya: Tuntutlah ilmu dari buaian sampai liang lahat.
Dalam konsep konstruktivis, setiap anak yang lahir telah memilikistruktur otak yang sangat hebat yang memungkinkannya untukberkembang maksimal. Jika digunakan dengan dengan baik, maka akanmenghasilkan koneksi otak yang semakin kompleks yang pada akhirnyadapat meningkat.

25 QS. An-Nahl: 78, Al-Qur’an Terjemah Indonesia, (Kudus: Menara Kudus. 2006), hlm. 152
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d. Prinsip optimisme dan menghindari pesimismeIslam melarang umatnya untuk berputus asa atas rahmat Allah. DanIslam sangat menganjurkan umatnya untuk selalu optimis. Demikian pulahendaknya seorang guru tidak mencela muridnya karena kurangmemahami materi pelajaran, karena hal tersebut dalam mengganggupsikologis anak sehingga anak menjadi orang yang pesimis. Dalam bukuQuantum Learning Bobbi DePorter mengungkapkan bahwa anak-anakmengalami kegagalan dalam belajar karena komentar negatif yang merekaterima lebih banyak dari pada komentar positif. Hal ini menimbulkandampak psikologis yang tidak baik bagi siswa.
e. Hubungan positif antara pendidik dan anak didikDalam Ta’lim al-Mutaalim disebutkan bahwa seorang yang berilmuharus memberi nasihat dengan didasari sifat kasih sayang dan tidakdidasarkan pada sifat iri dan deengki. Selain itu, seorang guru jugadiharapkan menyayangi anak didik seperti anak kandung, hal inididasarkan pada sabda Rasul:

 Artinya: “sesungguhnya aku bagi kamu adalah seperti ayah terhadap
anaknya.”Pendidik adalah mitra belajar bagi anak didik, yang harus menjalinhubungan sebaik mungkin dengan anak didik. Sehingga pendidik harusmenyayangi dan memahami anak didik dengan segala kelebihan dankekurangannya.
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f. Hubungan positif antara sesama anak didikSeorang penuntut ilmu diharuskan berakhlak mulia dengan gurumaupun temannya. Hal ini telah disebutkan dalam pembahasan tentangadab dan sifat anak didik.Dalam learning forum, sebuah lembaga yang melahirkan SuperCamp,Bobbi mengungkapkan bahwa “hubungan positif adalah yang terpenting.

Hubungan yang baik dapat menggerakkan untuk maju, sebaliknya hubungan

yang buruk membuat mundur, bila orang bekerja bersama-sama dengan

gembira, mereka menyelesaikan lebih banyak hal dari pada jika mereka

bertengkar”.
g. Metode pembelajaranModalitas belajar harus difahami pendidik dan dimengerti oleh anakdidik. Karena modalitas belajar ini akan mempermudah siswa mengambilpelajaran sesuai dengan kemampuan inderawinya. Dalam Islam, pendidikharus mampu melihat pula seberapa besar minat dan kemampuan muriddalam menyampaikan pengetahuan. Hal ini didasarkan pada firman Allah:



Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah26

dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih mengetahui tentang siapa
yang tersesat dari jalan-Nya dan dialah yang lebih mengetahui orang-
orang yang mendapat petunjuk.27

26Hikmah: ialah perkataan yang tegas dan benar yang dapat membedakan antara yang hakdengan yang bathil.27 QS. Al-nahl: 125, Al-Qur’an Terjemah Indonesia, (Kudus: Menara Kudus. 2006), hlm. 281
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Dalam teori belajar konstruktivistik, metode pembelajaran didasarkan pada asas “Bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan antarkan

dunia kita ke dunia mereka.” Hal ini mengindikasikan bahwa seorang guruharus memahami kondisi anak didik dalam menyampaikan materi.
h. Konsep praktik atau pengamalan materiPraktik atau pengamalan materi ini sangat dianjurkan dalam Islam,dalam konteks luas hal ini disebut dengan pengamalan ilmu, sering kaliilmu dalam Islam diibaratkan dengan pohon, sedangkan amal adalahbuahnya.Al-Ghazali dalam kitab Ayyuhal Walad menyebutkan: Lakukanlah apa

yang telah kamu tahu untuk menyingkap tabir apa yang belum dan tidak

kamu ketahui.Dalam Quantum Teaching, ada bagian yang penting dalam prosespembelajaran yang disebut dengan demonstrasi. Hal inilah yang disebutdengan praktik yang dapat menguatkan pengetahuan yang telah dikonstrukoleh siswa.
i. Konsep belajar tahap demi tahapAl-Ghazali mengungkapkan bahwa manusia tidak dapat mempelajarisegala hal yang makro dan mikro secara keseluruhan, tetapi cukupmempelajari satu hal yang didalami hingga menguasai lalumengembangkanya dengan bertafakkur.Demikian pula Bobbi DePorter mengungkapkan dalam buku QuantumBisnisnya bahwa seseorang seharusnya mempelajari satu hal yangkemudian dia memikirkan hal tersebut untuk mengembangkannya.
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Adapun Komparasi Konsep Belajar dalam Pandangan Konstruktivistikdan Islam Klasik penulis rangkum dalam matrik sebagai berikut:
Tabel 1. Komparasi Komparasi Konsep Belajar dalam PandanganKonstruktivistik  dan Islam Klasik

No Konsep Teori konstruktivistik Teori Islam klasik1 Pengetahuan Hasil konstruksi manusiaterhadappengalamannya, bukankumpulan fakta-fakta
Kumpulan fakta-faktayang berbicara tentangsuatu obyek2 Belajar Belajar merupakansuatu prosespembentukanpengetahuan yang harusdilakukan oleh pelajardengan aktif melakukankegiatan, aktif berpikir,menyusun konsep danmemberi makna hal-halyang sedang dipelajari

Upaya eksplorasipengetahuan olehsiswa dengan bantuanguru sehingga terjadiperubahan tingkahlaku. Dalam prosesbelajar, siswadiibaratkan sebagaitanah yang disemaidengan benih ilmu olehguru.3 Pembelajaran Lebih menekankan padahasil pembelajaran.Strategi untukmemperoleh lebihdiutamakandibandingkan seberapabanyak siswamemperoleh danmengingatpengetahuan.

Proses interaksi antarapendidik denganpeserta didik, yang didalamnya terjadiproses  pembimbingan
(isyrafiyah),menerangkan/menjelaskan (al-taujih)dan transformasi (al-
idkhal)

Dan adapun komparasi pemikiran Bobbi Deporter dan Al-Ghazalitentang konsep belajar terangkum dalam matrik sebagai berikut:
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Tabel 2. Komparasi pemikiran Bobbi Deporter dan Al-Ghazalitentang konsep belajar
No Konsep Teori konstruktivistik Teori Islam klasik1 Pengetahuan Hasil konstruksi manusiaterhadappengalamannya, bukankumpulan fakta-fakta

Kumpulan fakta-faktayang berbicara tentangsuatu obyek2 Belajar Kegiatan full-contact,melibatkan semuaaspek kepribadian-pikiran, perasaan, danbahasa tubuh- disamping pengetahuan,sikap, dan keyakinansebelumnya sertapersepsi masamendatang.

Penyerapan manfaatdari orang lain secaramikro, belajar adalahproses eksplorasipotensi diri menjadiaktual. Belajar adalahproses untukmengetahui, dalamproses belajar seorangmurid akan mengalamiproses abstraksi.3 Pembelajaran Interaksi-interaksi yangmencakup unsur-unsuruntuk belajar efektifyang dapatmempengaruhikesuksesan siswa.Interaksi-interaksi inimengubah kemampuandan bakat alamiahsiswa menjadi cahayayang akan bermanfaatbagi mereka sendiri danbagi orang lain

Interaksi antarapendidik dengan anakdidik untuk penyerapanfaedah sehinggatercapai maksudbelajar, yaitu ilmu danamal. Pembelajaranadalah proses belajarsecara mikro, yaituseorang anak didikmengambil manfaatguru untukmenyemaikan ilmuyang dimilikinya agardapat mengembalikanfitrah pengetahuanyang belumdieksplorasi dari dalamjiwanya.
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E. KesimpulanKonsep belajar menuntut adanya kematangan berfikir yang telahdikumandangkan sejak jaman keemasan Islam dimana sisi kehidupan perlumenjadi pembelajaran untuk kepentingan manusia itu pula. Oleh karena itu,konsep belajar terdapat sedikit perbedaan antara teori konstruktivistikbarat dengan teori Islam klasik.Perbedaan tersebut terdapat pada titik singgung bahwa teori belajarkonstruktivistik bermula dari pendayagunaan proses nalar danpembangunan konsep oleh otak, sementara dalam teori Islam lebihmengedepankan adanya proses penyemaian yang diberikan oleh gurudengan transformasi ilmu yang menjadi poin penting dengan rasa tawadlukepada gurunya untuk dapat menyerap ilmu pengetahuan.
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